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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk melihat dampak pengeluaran pemerintah terhadap IPM
diseluruh provinsi Indonesia periode 2018-2022. Metode penelitian ini memakai
data panel yang dikumpulkan dari 34 provinsi dalam rentang waktu 5 tahun.
Regresi yang dipakai ialah regresi data panel, dengan memakai PLS. Hasil analisis
data menunjukan X1 (pendidikan) dan X4 (perlindungan social) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Y (IPM), X2 (kesehatan), X3 (Ekonomi), dan X5 (perumahan
dan fasilitas umum) berpengaruh signifikan terhadap Y (IPM).

Kata Kunci : Pendidikan, Kesehatan, Ekonomi, Perlindungan Social, Perumahan
Dan Fasiltas Umum, Index Pembangunan Manusia.
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ABSTRACT

This study aims to examine the impact of government expenditure on HDI in all
Indonesian provinces for the period 2018-2022. This research method uses panel
data collected from 34 provinces over a period of 5 years. The results of data
analysis show that X1 (education) and X4 (social protection) have no significant
effect on Y (HDI), X2 (health), X3 (economy), and X5 (housing and public
facilities) have a significant effect on Y (HDI).

Keywords: HDI,Housing and Public Facilities, Social Protection, Health,
Education, and Economy.
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BAB I

Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah

Tujuan ekonomi adalah untuk menciptakan kemakmuran bagi
masyarakat di seluruh Negara dan wilayah. Hal ini dapat dilihat dari
perkembangan ekonomi daerah itu berada (Isyandi & Aulia, 2022).
Pembagunan merupakan hal yang penting untuk menciptakan keadaan
yang memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan suasana hidup yang
sehat, memiliki usia yang panjang dan kehidupan yang produktif (Gama
& Fathurrahman, 2017). Berlandaskan pada hasil Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) UNDP pada tahun 2022, peringkat Indeks Pembangunan
Manusia Indonesia berada di posisi 113 dari 188 Negara. Jarak Indonesia
dengan Negara tetangga, yaitu Malaysia di peringkat 59, Brunei
Darusalam di peringkat 30, dan Thailand di peringkat 87.

Merujuk pada data tersebut, IPM Indonesia tergolong rendah baik
di tingkat internasional, Asia maupun ASEAN, salah satu tujuan
pembangunan ekonomi suatu negara adalah membangun SDM, yang
bermutu untuk memberikan dampak pengganda (multiplier effect) yang
cukup tinggi dalam mencapai sasaran pembangunan ekonomi. Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) adalah indikator pengukuran yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun

kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). Terdapat tiga dimensi



yang menentukan [IPM yaitu: lama hidup, yang ditentukan oleh angka rata-
rata harapan hidup; ilmu pengetahuan, yang diukur dari rata-rata lama
belajar dan harapan lama sekolah; dan yang terakhir adalah tingkat hidup
yang layak, yang dinilai dari penghasilan nasional per kapita (Ardiningrum
& Umiyati, 2021). Mangkoesoebroto menyatakan bahwa biaya pemerintah
mencerminkan strategi kebijakan publik. Jumlah anggaran yang
disediakan untuk suatu bidang tertentu menunjukkan komitmen negara
terhadap persoalan di bidang tersebut.

Keterlibatan negara dalam pembangunan manusia, terutama dalam
hal edukasi, kemudian ditetapkan melalui undang-undang. Pasal 31 ayat
(4) UUD 1945 yang diperbaharui pada periode 2009 memandatkan negara
untuk mengalokasikan minimal 20% dari APBN dan APBD untuk
pendidikan. UU No. 20/2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional
menguraikan lebih lanjut penyaluran dana pendidikan (Hasibuan et al.,
2022). Mulyadi menerangkan bahwa dalam meningkatkan pengembangan
SDM, perlu ditingkatkan mutu SDM itu sendiri  terlebih dahulu.
Selanjutnya, kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh aspek
kesehatan, sebab peningkatan kualitas hidup melalui budaya hidup sehat,
pengadaan prasarana, dan obat obatan dapat menunjang terhadap kualitas
SDM. Kedua aspek tersebut merupakan suatu bentuk dukungan utama
dalam memperbaiki kualitas SDM yang dapat mendorong tingginya

produktivitas (Isyandi & Aulia, 2022).



Tabel 1. 1Index Pembangunan Manusia ( IPM ) Indonesia Tahun 2018 -2022

Tahun Index Pemb(aﬁgll\l/ln;m Manusia Persentase
2018 71.39 0.82%
2019 71.92 0.74%
2020 71.94 0.03%
2021 72.29 0.49%
2022 72.91 0.86%

Sumber : Badan Pusat Statistika (BPS)

Tabel 1.1, IPM Indonesia berada pada nilai 71,39 di sepanjang tahun
2018 dan terus menunjukkan kenaikan mencapai 72,91 di kurun waktu
tahun 2022. Dalam kurun waktu 2018 hingga 2022, IPM Indonesia

menunjukkan kemajuan yang konsisten, dengan laju perkembangan yang

terus meningkat

Gambar 1. 1 IPM Provinsi Di Indonesia Tahun 2018

No Provinsi IPM No Provinsi IPM
1 Aceh 71.19 19 |Sulawesi Tengah 68.88
2 Sumatera Utara 71.18 20 |Sulawesi Selatan 70.90
3 Sumatera Barat 71.73 21  |Sulawesi Tenggara 70.61
4 | Riau 72.44 22 |Bali 74.77
5 Jambi 70.65 23 |Nusa Tenggara Barat 67.30
6 |Sumatera Selatan 69.39 24  |Nusa Tenggara Timur 64.39
7 Bengkulu 70.64 25 |Maluku 68.87
8 |Lampung 69.02 26 |Papua 60.06
9 | DKI Jakarta 80.47 27  |Maluku Utara 67.76
10 [Jawa Barat 71.30 28 |Banten 71.95
11 |Jawa Tengah 71.12 29 |Bangka Belitung 70.67
12 |DI Yogyakarta 79.53 30 |Gorontalo 67.71
13 |Jawa Timur 70.77 31 |Kepulauan Riau 74.84
14 [Kalimantan Barat 66.98 32 |Papua Barat 63.74
15 [Kalimantan Tengah 70.42 33  |Sulawesi Barat 65.10
16 |Kalimantan Selatan 70.17 34 |Kalimantan Utara 70.56
17 |Kalimantan Timur 75.83 35 |Indonesia 71.39
18 [Sulawesi Utara 72.20

Sumber : Badan Pusat Statistika (BPS).




Gambar 1.1 menunjukan bahwa IPM menurut 5 provinsi melampaui
nilai rata-rata IPM nasional ialah Provinsi DKI Jakarta menempati nilai
tertinggi 80,47, DI Yogyakarta 79,53, Kaliman tan Timur 75,83, Kepulauan
Riau 74,84, dan Bali 74. Nilai IPM menurut 5 provinsi terendah dimiliki
oleh Provinsi Jawa Tengah 60,06, Jawa Timur 63,1, dan Jawa Barat 65,1,
Sementara nilai IPM 5 provinsi terendah dimiliki oleh Provinsi Papua
60,06, Papua Barat 63,74, Nusa Tenggara Timur 64,39, Sulawesi Barat
65,1, dan Kalimantan Barat 66,98, nilai tersebut di bawah rata-rata IPM

nasional.

Perkembangan angka IPM Indonesia yang meningkat setiap tahunya
fakatanya belum mampu memberikan pengaruh terhadap peningkatan [PM
pada setiap Provinsi di Indonesia, hal ini menunjukkan bahwa
perkembangan antar wilayah di Indonesia masih mengalami kesenjangan.
Kawasan indonesia timur menjadi provinsi yang dinilai perlu mendapatkan
perhatian khusus dalam upaya peningkatan index pembangunan manusia
agar pembangunan manusia bisa dirasakan sepenuhnya oleh seluruh
masyarakat yang ada di Indonesia tidak berpusat pada pulau jawa saja.
terdapat dua sektor yang perlu diperhatikan guna meningkatkan IPM , yaitu
sektor kesehatan dan pendidikan (A. Widodo et al., 2022). Oleh karena itu,
bantuan pemerintah sangat dibutuhkan untuk menjalankan sektor kesehatan
dan pendidikan, melalui anggaran belanja, guna membiayai sektor publik

dalam rangka meningkatkan [PM (Huda & Yuliati, 2022).



Gambar 1. 2 Pengeluaran Pemerintah Berdasarkan Fungsi Anggara

FUNGSI ANGGARAN INDONESIA
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Melalui Gambar 1.2, belanja pendidikan, kesehatan, ekonomi,
perlindungan sosial, perumahan dan fasilitas umum selama tahun 2018 -
2022 di Indonesia memiliki kondisi yang fluktuatif. Untuk pengeluaran
pemerintah pada fungsi pendidikan pada tahun 2019 dan 2021 mengalami
kenaikan, sedangkan pada tahun 2020 dan 2022 mengalami kondisi
penurunan. Di tahun 2019 - 2021 anggaran kesehatan menigkat, namun di
tahun 2022 mengalami penurunan. Pengelolaan belanja pemerintah pada
fungsi ekonomi mengalami peningkatan pada tahun 2019, 2021, dan 2022,
sementara pada tahun 2020 mengalami penurunan. Pada tahun 2021
pengeluaran pemerintah pada fungsi perlindungan sosial mengalami

peningkatan, sedangkan pada tahun 2019, 2020, dan 2022 mengalami



pegurangan.Pembelanjaan negara untuk perumahan dan fasilitas umum
menurun setiap tahunnya. Meningkatkan pengeluaran pemerintah untuk
kesehatan dan pendidikan merupakan modal utama dalam meningkatkan
IPM. Alokasi belanja pemerintah di ranah kesehatan membantu
mengembangkan kualitas dan kuantitas kesehatan masyarakat sehingga
mampu meningkatkan IPM dan komponen-komponennya, khususnya usia
harapan hidup.

Kesehatan yang baik dapat membantu seseorang untuk
mendapatkan pendidikan yang berkualitas, dan di sisi lain orang yang sehat
mempunyai potensi untuk bekerja lebih produktif sehingga dapat
menambah pendapatan. Penghasilan yang tinggi akan mendorong
pengeluaran tingkat konsumsi penduduk (Fajrin & Erisniwati, 2021).
Investasi pemerintah di bidang pendidikan berperan penting dalam
memberikan pengaruh terhadap IPM dan komponen-komponennya,
khususnya pendidikan, dengan menaikkan indikator rata-rata lama sekolah
dan indikator harapan lama sekolah (Tingkat pendidikan yang lebih baik
menghasilkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan,
sehingga meningkatkan harapan hidup (Wardhana, 2020). (Masili et al.,
2022) Tingkat pendidikan yang berkualitas akan mendorong peningkatan
pengetahuan dan kemampuan masyarakat, sehingga dapat meningkatkan
kinerja dan produktivitas tenaga kerja. Dengan produktivitas yang tinggi,

pendapatan dan konsumsi masyarakat akan meningkat.



Mengacu pada PMK No. 127/PMK.02/2015 tentang Penggolongan
Anggaran, anggaran belanja dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu
berdasarkan susunan organisasi yang dituangkan dalam kementerian dan
lembaga, berdasarkan fungsi seperti fungsi ekonomi, kesehatan,
pendidikan, perlindungan sosial, perumahan, dan fasilitas umum, dan
menurut jenis belanja seperti belanja pegawai, barang/jasa dan lain-lain.
(Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2015).

Upaya meningkatkan kemakmuran masyarakat, pemerintah daerah
hendaknya menggunakan anggaran sesuai dengan kinerjanya. Jadi, secara
teori, jika jumlah belanja pemerintah daerah yang membentuk masing-
masing skor IPM (kesehatan, ekonomi, pendidikan) semakin tinggi, maka
ketiga skor IPM tersebut akan meningkat.

Berdasarkan ilustrasi latar belakang, masa puncak perkembangan
[PM adalah tahun 2022. Tren peningkatan IPM Indonesia yang konsisten
berbeda dengan tren pada belanja pemerintah. Misalnya, belanja pemerintah
untuk pendidikan mengalami penurunan pada tahun 2022 dengan periode
sebelumnya, namun HDI meningkat secara signifikan pada tahun yang
sama, yang tentunya tidak sesuai dengan teori yang diajukan oleh (Todaro,
M. P., & Smith, 2003). semakin besarnya pendapatan, maka masyarakat
dan pemerintah akan mengeluarkan lebih banyak uang untuk pendidikan,
akan mendorong kreatifitas serta penghasilan yang diperoleh akan
meningkat. Pada tahun 2022, belanja pemerintah di bidang kesehatan

mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, namun IPM pada



tahun yang sama mengalami peningkatan, hal ini tidak sama dengan teori
yang diajukan (Todaro, M. P., & Smith, 2003). Diakui bahwa investasi di
bidang kesehatan sangatlah penting karena alokasi anggaran pemerintah
untuk bidang kesehatan merupakan jenis investasi yang bermamfaat untuk
meningkatkan produktivitas masyarakat. Fakta belanja pemerintah di
bidang kesehatan yang menurun sementara IPM terus meningkat pada tahun
2022 memerlukan penelitian lebih lanjut. Pada saat yang sama, Gambar 1.2
menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah bervariasi antar sektor
ekonomi. Pada tahun 2020, pengeluaran pemerintah untuk perekonomian
menurun, sedangkan IPM meningkat. Hal ini tentu tidak sesuai dengan
pendapat yang diajukan (Musgrave, Richard A Musgrave, 1989). Teori ini
menyatakan bahwa pengembalian modal atau investasi menstimulasi
peningkatan sektor produktif, yang pada akhirnya meningkatkan laju
pertumbuhan ekonomi.

Pada Gambar 1.2, pengeluaran pemerintah di sektor perlindungan
sosial mengalami fluktuasi: Pada tahun 2022, IPM meningkat sementara
sektor perlindungan sosial mengalami penurunan. Hal ini tidak seperti yang
ditunjukkan oleh (ITheoma, n.d.) menyatakan pengembangan dan akumulasi
sumber daya manusia sebagian besar dapat dicapai melalui investasi besar-
besaran di sektor sosial. Hasil kajian (Ramirez et al., 1998) telah
membuktikan bahwa pengeluaran pemerintah fungsi perlindungan sosial
berpengaruh signifikan terhadap IPM. Maka dibutuhkan penelitian lebih

lanjut. Kemudian, pengeluaran pemerintah sektor perumahan dan fasilitas



umum pada gambar 1.2 mengalami penurunan setiap tahunya sedangkan
IPM meningkat. Hasil ini bertolak belakang yang dikemukakan oleh (Fajar,
2020) bahwa pengeluaran pemerintah pada perumahan dan fasilitas umum
merupakan faktor kunci dalam mendukung pembangunan nasional.
Penelitian sebelumnya telah menganalisis peran pengeluaran pemerintah
daerah sebagai instrumen pendanaan untuk memperbaiki Indeks
Pembangunan Manusia di Indonesia, baik di tingkat provinsi seperti
(Mardiasmo., 2002), (P. Widodo et al., 2019) (Simatupang et al., 2020) dan
(Nurvita et al., 2022) (Maharda & Aulia, 2020) maupun (Lora Ekana
Nainggolan, 2022). Pada tingkat kabupaten/kota seperti (Nurvita et al.,
2022) dan (Wakarmamu & Indrayono, 2019). S

Sebagian besar studi terdahulu menemukan bahwa jumlah
pengeluaran pemerintah daerah yang besar terbukti efektif dalam
meningkatkan angka IPM. Selanjutnya, studi oleh (Onokero, 2019) yang
menyatakan bahwa variabel utang dalam negeri dan pajak sebagai bagian
dari kebijakan fiskal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IPM di
Nigeria, sedangkan total pengeluaran pemerintah tidak. Selain itu (Wibowo,
2019) menemukan kebijakan fiskal pemerintah yang tercermin dalam
pengeluaran pemerintah berkontribusi positif terhadap IPM di Negara -
Negara anggota OKI. Sedangkan hasil penelitian (Muljaningsih, 2022)
mengungkapkan bahwa kemiskinan, pengeluaran pemerintah fungsi
kesehatan, dan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap index

pembangunan manusia. Penelitian tentang pengaruh pengeluaran
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pemerintah terhadap IPM atau kesejahteraan masyarakat telah banyak
dilakukan, namun sebagian besar studi hanya menguji secara spesifik setiap
fungsi pengeluaran pemerintah daerah yang berpotensi meningkatkan tiga
indikator tersusunnya IPM yaitu kesehatan, ekonomi, dan pendidikan.
Sebagian besar penelitian sebelumnya masih menggunakan pengeluaran
pemerintah daerah fungsi pendidikan, kesehatan, dan ekonomi saja
sehingga tidak dapat diketahui bagian fungsi pengeluaran pemerintah
daerah mana yang tidak efektif dalam meningkatkan tiga indikator [PM.
Pada penelitian ini menambahkan fungsi perlindungan sosial serta
perumahan dan fasiltas umum sebagai variabel tambahan, mengingat
variabel Perlindungan sosial merupakan sebuah aspek yang tidak
terpisahkan dalam proses pembangunan serta pengentasan kemiskinan dan
pengurangan kesenjangan dalam sebuah negara. Cita-cita bangsa Indonesia
akan sistem perlindungan sosial telah diamantkan dalam Undang-Undang
Dasar (UUD) 1945 sebagai landasan konstitusi Negara. Pembukaan UUD
1945 mengamanatkan bahwa pemerintah harus melindungi segenap bangsa
dan seluruh tumpah darah, memajukan kesejateraan umum, serta
mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut Pasal 34 UUD 1945 juga
mengamanatkan bahwa fakir miskin dan anak telantar dipelihara oleh
negara dan Negara wajib mengembangkan sistem perlindungan dan jaminan
sosial yang bersifat nasional, Target belanja untuk perlidungan sosial dalam
APBN kian meningkat tiap tahunnya, bahkan tahun ini dialokasikan hingga

12% dari total belanja pemerintah pusat. Besarnya anggaran tersebut
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digunakan untuk mendanai program-program pemerintah seperti Dana
Desa, Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan, dan Indonesia
Pintar. Sedangkan, varibel Pengeluaran perumahan dan fasilitas umum
cukup dominan berpengaruh dalam pembangunan ekonomi. Penyediaan
layanan tersebut akan menunjukan seberapa besar pemerataan
pembangunan yang terjadi. Pengeluaran Perumahan dan Fasilitas Umum
merupakan pengeluaran pemerintah untuk meningkatkan akses masyarakat
berpenghasilan rendah terhadap hunian layak dan meningkatnya akses
layanan umum seperti layanan tenaga listrik, air minum, perhubungan,
irigasi, telekomunikasi, air bersih, dan sanitasi yang layak dan
berkelanjutan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini perlu menambahkan
variabel perlindungan sosial, perumahan dan fasilitas umum sebagai
indikator untuk mengukur indeks pembangunan manusia di provinsi-
provinsi di Indonesia. Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya masih
terbatas dalam menganalisis peran pengeluaran pemerintah daerah terhadap
IPM di seluruh provinsi di Indonesia. Padahal, mengingat selama ini [PM
di Indonesia terus mengalami peningkatan, namun masih banyak provinsi
yang memiliki IPM yang rendah dibandingkan dengan IPM provinsi yang
berada di pulau Jawa, maka penting untuk melakukan analisis ini untuk
seluruh provinsi di Indonesia untuk mengetahui apakah pengeluaran
pemerintah efektif dalam meningkatkan IPM. Berdasarkan data IPM tiap

provinsi pada Gambar 1.1 IPM di tiap wilayah mengalami peningkatan,
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namun data pengeluaran pemerintah mengalami fluktuasi. Dengan adanya
permasalahan tersebut, Study ini dimaksudkan menganalisis bagaimana
pengaruh pengeluran pemerintah sektor pendidikan, kesehatan, ekonomi,
perlindungan sosial, perumahan dan fasilitas umum terhadap IPM pada di

Indonesia Periode 2018-2022.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah fungsi pendidikan
terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia Tahun 2018 -
20227

2. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah fungsi kesehatan
terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia Tahun 2018 -
20227

3. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah fungsi ekonomi
terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia Tahun 2018 -
20227

4. Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah fungsi perlindungan
sosial terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia Tahun

2018 -20227?



5.
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Bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah fungsi perumahan dan
fasilitas umum terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia

Tahun 2018 -2022?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Menjelaskan Pengaruh pengeluaran pemerintah fungsi pendidikan
terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia Tahun 2018 -
2022

Menjelaskan Pengaruh pengeluaran pemerintah fungsi kesehatan
terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia Tahun 2018 -
2022

Menjelaskan Pengaruh pengeluaran pemerintah fungsi ekonomi
terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia Tahun 2018 -
2022

Menjelaskan Pengaruh pengeluaran pemerintah fungsi perlindungan
sosial terhadap indeks pembangunan manusia di Indonesia Tahun
2018 - 2022

Menjelaskan Pengaruh pengeluaran pemerintah fungsi perumahan
dan fasilitas umum terhadap indeks pembangunan manusia di

Indonesia Tahun 2018 — 2022
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka tujuan penelitian ini adalah:

A. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
pengetahuan dalam melengkapi kajian tentang Pembangunan
Manusia.

B. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan sebuah
rekomendasi bagi pemerintah daerah dalam merumuskan strategi

kebijakan khususnya yang terkait dengan penelitian ini.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan memuat paparan secara ringkas mengenai isi

dari tiap-tiap bab dalam tesis sebagai berikut

BAB I : Pendahuluan berisi latar belakang masalah mengenai index
pembangunan, data data IPM dan data mengenai pengeluaran pemerintah
menurut fungsinya, selanjutnya berisi tentang study terdahulu yang
menunjukan hasil yang sama seperti judul dalam penelitian ini serta
menunjukan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
selanjutnya merumuskan masalah yang terdiri dari lima variabel
independen yakni pengaruh pengeluaran pemerintah menurut fungsi
pendidikan, kesehatan, ekonomi, perlindungan sosial, perumahan dan
fasilitas umum terhadap variabel dependen yakni IPM, serta berisi tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.
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BAB 1II: Menjelaskan landasan teori yang berisi mengenai teori
pembangunan manusia, konsep pembangunan manusia, peran pemerintah
dalam pembangunan serta teori pengeluaran pemerintah menurut fungsi
pendidikan, kesehatan, ekonomi, perlindungan sosial, perumahan dan
fasilitas umum serta mengenai hubungan pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen, menyajikan kajian pustaka yag
mendukung penelitian, pengembangan hipotesis yang berisi teori

pendukung dan yang terakhir kerangka pemikiran.

BAB III: Metodologi penelitian terdiri dari jenis penelitian yang bersifat
kuantitatif, penyajian data [IPM dan pengeluaran pemrintah berdasarkan
fungsinya yang terdiri dari lima fungsi selanjutnya teknik pemilihan data
yang bersumber dari BPS dan DJPK, definisi operasional variabel, dan

model analisis data.

BAB IV: Menjelaskan gambaran umum objek penelitian, menjelaskan
hasil statistik deskriptif pengujian pemilihan model yang terdiri dari uji
chow dan uji hausman, dilanjutkan uji asumsi klasik yaitu meliputi uji
multikolinearitas dan heterokedastisitas, Uji hipotesis, koefesien
Determinasi dan hasil pembahasan yang berisi interprestasi hasil dari

penelitian

BAB V: Kesimpulan yang menjelaskan ringkasan dari hasil penelitian
yang dilakukan dan Rekomendasi terhadap penelitian selanjutnya untuk

memperbaiki kesalahan-kesalahan pada penelitian ini



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Alokasi anggaran fungsi pendidikan (X1) memiliki hubungan positif
namun tidak signifikan mempengaruhi IPM, Pengeluaran pemerintah pada
fungsi kesehatan (X2) berkorelasi positif serta memiliki dampak signifikan
terhadap IPM Belanja pemerintah sektor Ekonomi (X3) berkorelasi positif
dan signifikan mendorong pertumbuhan IPM Alokasi dana fungsi
perlindungan sosial (X4) memiliki hubungan positif tetapi tidak signifikan
mendorong kenaikan IPM Alokasi belanja pemerintah bidang perumahan
dan fasilitas umum (X5) berkorelasi negatif memengaruhi signifikan dalam

meningkatkan [PM
B. Keterbatasan dan Saran

Keterbatasan pada penelitian ini ialah tidak menggunakan seluruh
variabel pengeluaran pemerintah menurut fungsinya sebagai varibel
Independen yang berjumlah 11 fungsi, dan dalam penelitian ini hanya
menggunakan 5 fungsi yang dijadikan sebagai variabel Independen yakni
fungsi Pendidikan, Kesehatan, Ekonomi, Perlindungan Sosial, Perumahan
dan Fasilitas Umum, sehingga tidak menemukan fungsi manakan dari 11
fungsi pengeluaran pemerintah yang sangat mempengaruhi dan tidak, dalam

meningkatkan Index Pembangunan manusia.
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Selanjutnya, keterbatasan penelitian ini adalah tidak menggunakan
indikator pengukur IPM yang terdiri dari pendidikan, kesehatan dan
pengeluaran secara langsung untuk dijadikan sebagai variabel dependen,
sehingga tidak menemukan indikator mana dari ketiga indikator penyusun
IPM yang sangat dominan mengalami meningkat yang positif. Saran
penelitian ialah pertama, menentukan fungsi pengeluaran mana yang
berdampak pada pembangunan manusia dan mana yang tidak, pemerintah,
dalam kapasitasnya sebagai pembuat kebijakan, harus mempertimbangkan
dengan cermat dampak alokasi pengeluaran pemerintah di semua fungsi

pengeluaran.

Kedua, Sesuai dengan fungsi-fungsi pengeluarannya, pemerintah -
dalam hal ini pemerintah pusat - harus segera menentukan alokasi anggaran
yang dikurangi. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa dana
dialokasikan secara efektif dan untuk mencegah para pembuat kebijakan
yang tidak jujur melakukan tindakan koruptif yang secara langsung akan

mempengaruhi jumlah uang yang diterima masyarakat.

Ketiga, Pemerintah harus merancang struktur baru yang
memungkinkan alokasi anggaran berdampak langsung pada kesejahteraan
dan pembangunan masyarakat secara keseluruhan. Hal ini dapat dicapai
dengan mendanai pemerintah desa dan entitas lain yang terlibat langsung
dalam pembangunan masyarakat. Hal ini dilakukan untuk mencegah
perilaku koruptif karena ada potensi korupsi yang tinggi dalam proses

alokasi anggaran karena sifatnya yang multi aspek, yang juga memiliki
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konsekuensi yang tidak diinginkan yaitu tidak optimalnya alokasi anggaran
untuk pembangunan masyarakat. Hal ini menjadi alasan mengapa,
meskipun anggaran meningkat setiap tahunnya, tingkat indeks

pembangunan manusia tumbuh lebih lambat dibandingkan Negara lainya.
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